
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Implementasi Pasal 46 Ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang hak orang tua lanjut usia yang tidak dipenuhi oleh anak Di Panti 

Sosial Kota Gorontalo yakni belum berjalan secara efektif, dimana di 

Dinas Sosial itu sendiri belum ada sosialisasi terkait dengan Pasal yang 

mengatur tentang kewajiban anak terhadap orangtua. Dalam hal ini 

orangtua yang membutuhkan kasih sayang serta bantuan dalam bentuk 

financial justru dibiarkan berada di Panti Sosial tanpa ada niat untuk 

mengajak kembali berkumpul bersama dengan keluarga. Kerinduan 

yang tidak dapat terbendung membuat orangtua lanjut usia hanya bisa 

pasrah dengan perbuatan anaknya yang jarang menjenguk orangtua di 

Panti Sosial. Tidak hanya itu saja, kesibukan bukan menjadi alasan 

setiap anak untuk tidak mau merawat orangtua di usia senja padahal jika 

dilihat dari segi ekonomi cukup untuk membiayai segala keperluan 

orangtua. Oleh karena itu, apapun alasannya kewajiban anak terhadap 

orangtua harus dijalankan seperti apa yang diamanatkan oleh Undang-

Undang Perkawinan serta perintah dari Allah SWT, sehingga anak 

tersebut tidak tergolong anak durhaka dan terkesan seperti 

menelantarkan orangtua kandungnya. Sesungguhnya kebahagiaan yang 



hakiki adalah ketika keluarga berkumpul bersama dan saling 

melengkapi satu sama lain. 

2. Faktor – faktor yang menghambat implementasi Pasal 46 Ayat 2 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang hak orang tua lanjut usia 

yang tidak dipenuhi oleh anak Di Panti Sosial Kota Gorontalo yakni 

sebagai berikut : 

a. Kesibukan anak 

b. Tidak adanya keharmonisan 

c. Masalah ekonomi 

d. Masalah harta 

 Namun apapun alasannya, kewajiban terhadap orangtua harus tetap 

dipenuhi, dimana semenjak kita lahir hingga besar dan menjadi orang sukses dan 

mapan , tidak terlepas dari peran orangtua yang merawat, mendidik dan 

memberikan pendidikan yang layak sekalipun orangtua harus membanting tulang 

memenuhi segala keperluan anak asalkan anak tersebut kebutuhannya terpenuhi 

dan terjamin untuk bekal anak dikemudian hari. 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Dinas Sosial sebaiknya memberikan sosialisasi disetiap kecamatan 

ataupun suatu wilayah yang menjadi kewenangannya agar masyarakat 

mengetahui bahwa dengan membiarkan orangtua berada di Panti Sosial 

merupakan dosa besar dan juga terdapat aturan mengenai kewajiban 

anak untuk memenuhi segala keperluan orangtua ketika orangtua berada 



dalam usia senja yang perlu mendapat perhatian dan juga kasih sayang 

dari anak-anaknya. 

2. Bagi anak sebaiknya lebih memahami orangtua yang sudah berada 

dalam usia senja dan bertingkah seperti anak-anak. Karena pada 

dasarnya orangtua tersebut membutuhkan perhatian dan juga terpenuhi 

segala kebutuhannya sehingga kewajiban anak dapat terpenuhi dan tidak 

terkesan membiarkan orangtuanya begitu saja. 
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